
BAB V

PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan tujuan dan hasil penelitian mengenai dampak pengembangan

objek wisata pantai Botutonuo terhadap 180 responden dari 2 dusun yaitu dusun

Botutonuo Timur dan dusun Botutonuo Barat, sebelum pengembangan wisata pantai

Botutonuo sebagian besar masyarakat bekerja sebagai petani dan nelayan, namun

setelah adanya pengembangan obyek wisata pantai aktivitas ekonomi masyarakat

meningkat. Maka dapat disimpulkan dengan keberadaan objek wisata memberikan

dampak terhadap jumlah pendapatan masyarakat, memberikan dampak terhadap

beragam jenis pekerjaan dan menciptakan peluang usaha untuk masyarakat, usaha

tersebut diantaranya pedagang, dan jasa sewa gazebo, perahu wisata, fasilitas renang

dan ruang bilas.

1.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan saran-

saran sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintah

Setelah mengetahui adanya dampak dari pengembangan wisata pantai

Botutonuo terhadap peningkatan pendapatan masyarakat pemerintah harus

menggalakkan pengembangan disektor pariwisata untuk mengoptimalkan

pendidikan dalam pengembangan pariwisata.



2. Bagi Masyarakat Sekitar

Setelah mengetahui dampak dari adanya pengembangan Objek Wisata Pantai

Botutonuo, maka masyarakat perlu terlibat dan berperan di Kawasan Objek

Wisata, peran masyarakat dapat berupa membuka usaha baru yang dapat

menarik minat wisatawan.

3. Bagi Peneliti Berikutnya

Penelitian dengan membandingakan keadaan sebelum dan sesudah dalam

mengambil data agar tercapai tujuan penelitian perlu mengumpulkan data

sebelum suatu kejadian berlangsung melalui data-data sekunder akan

mewakili data sebelumnya.

1.3 Keterbatasan

1. Penelitian dengan menggunakan kuisioner, wawancara dan informasi yang

diperoleh sangat terbatas

2. Sulit untuk memperoleh kepastian faktor-faktor penyebap yang relevan.
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